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ABSTRAK

Masa pascamodern ditandai oleh berbagai kemajuan di berbagai bidang, salah
satunya dalam kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, hal ini membentuk
sebuah kebudayaan baru masyarakat dalam berinteraksi. Pandemi menjadi salah satu
faktor penghambat keterbatasan masyarakat dalam berinteraksi, dengan demikian
penggunaan media sosial menjadi alternatif atas keterbatasan tersebut. WhatsApp
mampu bertahan dan menjadi salah satu jawaban sekaligus wadah bagi masyarakat
untuk tetap terhubung. Dengan fitur emotikon, WhatsApp bersama unicode bekerja
sama dalam mengembangkan karakter emotikon dan terus melakukan riset serta
pembaruan pada emotikon secara persisten untuk tetap relevan. Ribuan karakter
emotikon telah dirilis WhatsApp dan dibagi menjadi beberapa section kategori, salah
satu kategorinya yaitu karakter emotikon keagamaan. Emotikon keagamaan menjadi
salah satu karakter yang terus digunakan oleh beberapa komunitas keagamaan dalam
berkomunikasi di media sosial.

Pada penelitian ini, emotikon keagamaan dikaji menggunakan teori analisis
Semiotika Triadik yang dikemukakan oleh Charles Sanders Pierce. Dalam upaya
mengkaji pemaknaan serta penggunaan emotikon keagamaan dengan perspektif
sosiologi agama, maka dikumpulkan data dari wawancara bersama pengguna
WhatsApp yang termasuk sebagai masyarakat beragama. Penelitian ini menerapkan
metode kualitatif dengan teknik deskriptif, yang dalam pengumpulan datanya
ditempuh dengan metode wawancara semi terstruktur dengan studi netnografi, yaitu
metode studi kajian untuk memahami masyarakat dan kebudayaannya melalui
internet atau media sosial. Pemilihan informan dipilih dengan menerapkan teknik
purposive sampling, dibatasi pada mahasiswa, tepatnya terdiri dari mahasiswa dan
freshgraduate sebagai pelaku komunikasi pascamodern yang aktif menggunakan
WhatsApp minimum sejak 2016.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka diperoleh hasil
mengenai pemaknaan dan penggunaan emotikon keagamaan. Pertama, sebagai
representasi simbol keagamaan, alternatif penyebutan suatu agama melalui simbol,
serta alat untuk menyorot poin-poin penting dalam konteks pesan broadcast pada
grup perpesanan yang disediakan WhatsApp. Kedua, terkait dengan piramida analisis
semiotika triadik maka sebagai simbol yang arbiter, emotikon dianalisis melalui tiga
tahap yaitu Representament, Interpretant, dan Object, maka interpretasi dan
pemaknaan atas emotikon keagamaan di WhatsApp tidak selalu sama karena
dipengaruhi pengalaman pribadi serta pengetahuan tiap interpreter. Dengan
demikian, penelitian ini mencapai pada poin atas keterbukaan cakrawala
pengetahuan dalam konteks interpretasi simbol keagamaan dan emotikon
keagamaan.

Kata kunci: Simbol, Emotikon keagamaan, Semiotika Triadik.
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ABSTRACT

Postmodern era is marked with various advancements in many aspect, one of
which is in communication and information technology, resulting in a new culture of
interaction in society. Pandemic is one of the factors that limits people interaction,
hence the use of social media became the alternative to these limitation. WhatsApp is
able to survive and become one of the answers as well as a place for people to stay
connected. With the emoticon feature, WhatsApp and unicode works together in
developing emoticon character, researching and updating emoticon persistently so it
stays relevant. Thousands of emoticon characters has been released by WhatsApp
and are divided into multiple category sections, one of it is religious emoticon
characters. Religious emoticons became one of the characters that continue to be
used in some religious communities to communicate in social media.

In this study, religious emoticons were observed using the theory of Triadic
Semiotics analysis proposed by Charles Sanders Pierce. In an effort to examine the
meaning and use of religious emoticons from the perspective of the sociology of
religion, data were collected from interviews with WhatsApp users who belong to the
religious community. This study applied a qualitative method with descriptive
techniques, in which the data was collected using a semi-structured interview method
with netnographic studies, which is a study method to understand society and its
culture through the internet or social media. The selection of informants were
selected by applying techniques of purposive sampling, limited to students, precisely
consisting of students and fresh graduates as a postmodern communicator who has
been actively using WhatsApp since 2016 minimum.

Based on the research that has been conducted, the results obtained regarding
the meaning and use of religious emoticons. First, as a representation of religious
symbols, an alternative to utterance of a religion through symbols, as well as an
instrument to highlight important points in the context of broadcast messages in
group messaging provided by WhatsApp. Second, related to the triadic semiotic
analysis pyramid, as arbitrary symbols, emoticons were analyzed through three
stages, namely Representment, Interpretant, and Object, the interpretation and
meaning of religious emoticons on WhatsApp is not always the same since it is
influenced by personal experience and the knowledge of each interpreter. Thus, this
research reaches the point of the openness of knowledge horizons in the context of
the interpretation of religious symbols and religious emoticons.

Keywords: Symbol, Religious emoticons, Triadic semiotic

vii



MOTTO

“Seperti air, selalu bisa menyesuaikan diri dimanapun berada”

(Ayah Masrur)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa pascamodernisme yang berkembang, saat ini ditandai dengan
perubahan gaya hidup masyarakat yang bergantung pada teknologi dan fitur yang
terdapat di dalamnya. Pada kehidupan sosial, setiap manusia memerlukan sebuah
komunikasi untuk menjalin hubungan yang baik dengan sesama. Komunikasi
merupakan proses dua orang atau lebih yang melakukan pertukaran informasi

1

melalui media komunikasi.© Model komunikasi pascamodern terus berkembang

dibarengi arus pergerakan teknologi.

Seiring dengan perubahan teknologi, ada beberapa variasi pada media
komunikasi. Selain komunikasi secara langsung, ada juga telekomunikasi atau
komunikasi jarak jauh yang menggunakan media sosial sebagai perantara. Sebagai
gambarannya, di masa pandemi yang mengharuskan setiap orang membatasi diri
untuk bersosial secara langsung. Hal ini membuat media sosial kian populer dan
terus menerus digunakan oleh masyarakat. Operasional teknologi komunikasi yang

terus berjalan dengan segera, membuat suatu perubahan wacana pada kehidupan

! Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi Edisi Kedua. (Jakarta : Rajawali, 2016). him.
20.



masyarakat pascamodern. Oleh karena itu, kini masyarakat tidak lagi menemui
keterbatasan dalam berinteraksi dan bertukar informasi dengan teman, sahabat,

maupun kerabat.

Media sosial menjadi salah satu solusi untuk tetap menjangkau kabar maupun
informasi. Hal ini merupakan sebuah dampak positif dari kemajuan teknologi dan
modernisasi, yaitu kemudahan untuk tetap berinteraksi dengan lingkungan sosial.
Ada berbagai media sosial yang digemari belakangan ini, seperti Facebook, Twitter,
Instagram, LinkedIn, Tumblr yang sifatnya networking atau cara kerjanya membuat
jejaring antar penggunanya. Adapun media sosial yang sifatnya lebih pribadi dan
direct atau langsung yang memiliki fitur lebih privat dan menawarkan efisiensi. Ialah

WhatsApp, Telegram, Line, Discord, iMessage, dan sebagainya.?

Pandemi menjadi salah satu faktor penyebab bergeraknya /ifestyle masyarakat
pengguna jejaring sosial. Keterpaksaan untuk menempuh pertukaran informasi lewat
maya, kini membuat masyarakat sangat akrab atas keberadaan beberapa aplikasi pada
media sosial. Aplikasi WhatsApp, sudah sangat populer dan digunakan oleh lebih
dari dua miliar orang pada lebih dari 180 negara menggunakan WhatsApp untuk

tetap terhubung dengan teman dan keluarga, kapan pun dan di mana pun. WhatsApp

2 Maulana A. “7 Jenis Media Sosial Beserta Contohnya yang Perlu Kamu Tahu” dalam
https://glints.com/id/lowongan/tipe-media-sosial/, diakses pada 29 Juni 2022.
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adalah aplikasi gratis yang menyediakan layanan bertukar pesan dan panggilan yang

sederhana, aman, dan reliabel serta tersedia pada berbagai telepon di seluruh dunia.’

WhatsApp dikembangkan oleh Jan Koum dan Brian Acton yang sebelumnya
telah menghabiskan 20 tahun bersama di Yahoo. WhatsApp bergabung dengan
Facebook pada tahun 2014, tetapi terus beroperasi sebagai aplikasi terpisah dengan
fokus laser untuk membangun layanan perpesanan yang bekerja dengan cepat dan
andal di mana pun di dunia. WhatsApp merintis perkembangannya sebagai alternatif
SMS, dan sekarang sudah mendukung pengiriman berbagai media, seperti teks, foto,
video, dokumen, lokasi, serta panggilan suara. Misi WhatsApp yaitu
mengembangkan produknya untuk memudahkan setiap pengguna dalam
berkomunikasi. Di balik setiap keputusan produk adalah keinginan pengembang

untuk memungkinkan orang berkomunikasi di mana saja di dunia tanpa hambatan.*

Dipilihnya WhatsApp sebagai media penelitian ini karena penyajian
emotikonnya yang cenderung sett/le dan memiliki versi yang sama dengan versi yang
dimiliki Apple, serta penggunanya yang terdiri dari lintas generasi dan lintas
komunitas, dengan demikian memudahkan penelitian ini dalam mencari informan.
Penyajian emotikon merupakan salah satu wujud untuk menarik pengguna. Emotikon
bisa dianggap sebagai simbol atau lambang untuk mewakili sebuah ekspresi

pengirim pesan, tampilannya berupa ekspresi wajah serta emosi yang beragam, serta

3 WhatsApp Co., About WhatsApp https://www.whatsapp.com/about diakses pada 29 Mei
2022.
* WhatsApp Co., About WhatsApp. https://www.whatsapp.com/about diakses pada 29 Mei
2022.
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simbol-simbol unik lain yang menggambarkan objek yang relevan dengan pengguna.
Emotikon digunakan sebagai alternatif bahasa tubuh, seperti pandangan sopan dan

kedipan mata yang dimana tidak mudah jika ditiru secara online.’

Penelitian ini mengkaji salah satu media sosial yang tengah populer sebagai
salah satu media chatting yaitu WhatsApp. Di masa pandemi yang membatasi
manusia untuk bersosial secara langsung, membuat masyarakat semakin akrab
dengan solusi-inovasi tersebut. Dengan demikian, pemanfaatan media sosial cukup
meningkat karena keadaan tersebut. Pemilihan WhatssApp Messenger sebagai media
penelitian oleh penulis yaitu karena penggunanya meliputi lintas generasi dan lintas
komunitas. Sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebuah acuan untuk

keberlangsungan interaksi dalam aplikasi WhatsApp Mesenger.

Semiotika dimungkinkan sebagai metode kajian ke dalam berbagai cabang
keilmuan karena kecenderungannya memandang berbagai wacana sosial sebagai
fenomena Bahasa. Selain itu, proses pemaknaan merupaka suatu kebudayaan yang
dihasilkan oleh masyarakat. Oleh sebab itu, penelitian mengenai pemaknaan pada
emotikon WhatsApp perlu dikaji untuk melihat seberapa jauh sifat multitafsir sebuah
gestur atau emosi yang dilambangkan melalui gambar atau simbol yang tersedia.

Penggalian nilai dan makna melalui tanda-tanda yang terdapat pada karya sastra

5 Yanuar A. “Lambang Emoticon (Analisis Semiotika Lambang — Lambang Emoticon Di
Whatsapp Messenger Dalam Kegiatan Chatting Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Ponorogo)”,
Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Ponorogo, 2016, him
3.



tentunya akan terkait erat dengan semiotika yang memilki fokus pada sistem tanda.’

Tanda merupakan perwakilan makna yang hadir secara implisit dan terwakili.”

Tanda merupakan salah satu produk budaya yang dipahami dan disepakati
oleh masyarakat. Karakteristik masyarakat yang dekanal dinamis, sehingga
pergeseran makna yang terjadi pada pengguna WhatsApp juga merupakan salah satu
produk budaya dari buah interaksi antar individu, individu dengan kelompok, atau
antar kelompok. Masyarakat menciptakan tanda tersebut lalu disepakati dan

digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, semiotika merupakan bagian dari kehidupan sosial yang
dihasilkan oleh masyarakat. Sehingga relevansinya dengan Sosiologi Agama yaitu
masyarakat terlibat pada pemaknaan dan penggunaan emotikon keagamaan tersebut.
Melalui tiga tahap penafsiran tanda yang dikemukakan oleh Pierce, pemaknaan
emotikon keagamaan pada WhatsApp, peneliti memutuskan untuk menyusun
penelitian dengan judul “Pemaknaan Emotikon Keagamaan di WhatsApp (Tinjauan

Atas Model Komunikasi Sosial Pascamodern)”.

6 Ambarini AS dan Nazla MU (ed.). Semiotika Teori dan Aplikasi pada Karya Sastra,
(Semarang : Universitas PGRI Semarang, 2011), him.18.

7 Ambarini AS dan Nazla MU (ed.). Semiotika Teori dan Aplikasi..., hlm 19.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana emotikon keagamaan digambarkan di WhatsApp?

2. Bagaimana makna emotikon keagamaan digunakan oleh Mahasiswa dalam

komunikasi sosial pascamodern?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, terdapat beberapa

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

a. Untuk memperoleh penjelasan deskriptif emotikon keagamaan yang

terdapat di WhatsApp.

b. Untuk memperoleh penjelasan mengenai penggunaan emotikon

keagamaan dalam komunikasi sosial pascamodern.



Kegunaan

Selain memiliki tujuan yang telah disebutkan di atas, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan. Baik secara teoritis

maupun praktis.

a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi wawasan serta
pengembangan terhadap diskursi analisis semiotika untuk pihak-pihak yang
berkepentingan, khususnya pada komunitas virtual pengguna media sosial
serta untuk mengetahui wujud dan makna dari simbol-simbol yang ada dalam
emotikon. Terutama dalam disiplin ilmu sosial, komunikasi sosial, cultural

studies, hermeneutika sosial, virtual community, dan sebagainya.

b. Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi
masyarakat dalam menganalisis, memaknai, serta menggunakan emotikon
keagamaan yang terdapat pada WhatsApp yang mewakili suatu agama. Selain
itu, kegunaan penelitian ini bagi pengguna WhatsApp yaitu agar dijadikan
acuan isi interaksi ketika menyematkan emotikon sehingga dapat digunakan

secara bijak agar tidak menimbulkan konflik, terutama dalam konteks agama.



Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian, dengan
mengulas tema sejenis sebagai acuan untuk mengetahui persamaan maupun
perbedaannya, dari segi objek material maupun objek formal, kerangka analisis,
serta mencari titik ruang yang belum dikaji oleh peneliti terdahulu. Tinjauan
pustaka berisikan penelitian relevan yang dapat menjadi salah satu bahan

pertimbangan dan referensi untuk penulis pada saat menyusun karya ilmiah ini.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yanuar Abidin dengan judul “Makna
Lambang-lambang Emotikon (Analisis Semiotika Lambang-lambang Emotikon di
WhatsApp Messenger dalam Kegiatan Chatting Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Ponorogo)” skripsi ini menganalisis interaksi Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Ponorogo sebagai pengguna aplikasi WhatsApp
melalui dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil screenshoot dari sebuah
chatting. Dalam chatting tersebut diharuskan ada lambang emotikon yang relevan
dengan penelitian. Pada penelitian ini, Yanuar menggunakan teknik analisis
Semiotika Charles Sanders Peirce dan analisis semiologis komunikasi Andrik
Purwasito. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yanuar, kemudian ditemukan
adanya perbedaan makna dalam lambang-lambang emotikon. Makna dari suatu
Emotikon dapat berbeda tergantung dari pesan yang menyertainya. Pemaknaan

emotikon juga dipengaruhi faktor eksternal seperti konteks sosial, beragama,



budaya, dan sebagainya.® penelitian ini memiliki persamaan atas penggunaan Teori
Semiotika milik Charles Sander Pierce, sedangkan perbedaannya ada pada fokus

emotikonnya.

Beralih pada penelitian lain yang juga mengkaji mengenai interaksi pengguna
WhatsApp, dengan judul “Interaksi Keagamaan dalam Grup WhatsApp Keluarga
(Studi Grup WhatsApp Keluarga Sugiman)” oleh Frandiansyah Oktavia Aldi Putra.
Pada skripsi ini, Frandiansyah menyorot pada penggunaan salah satu fitur aplikasi
WhatsApp yaitu obrolan Grup. Mengkaji tentang interaksi keagamaan yang terjadi
pada Grup Keluarga besar Sugiman, dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif melalui observasi serta wawancara dan teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara Netnografi dengan dibantu Etnometodologi dalam menjawab
rumusan masalahnya. Menghasilkan kesimpulan adanya pola interaksi yang
konsisten dalam memberikan informasi agama, saling mendoakan pada momen-
momen tertentu seperti ulang tahun, menjelang Ramadhan, dsb.” Komparasi atas
penelitian ditemukan perbedaan pada fokus objek kajiannya, serta persamaan dalam

penggunaan analisis semiotika.

8 Yanuar A. “Lambang Emoticon (Analisis Semiotika Lambang-lambang Emoticon Di
Whatsapp Messenger Dalam Kegiatan Chatting Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Ponorogo)”.
Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Ponorogo. 2016.

° Frandiansyah Oktavia AP. “Interaksi Keagamaan dalam Grup WhatsApp Keluarga (Studi
Grup WhatsApp Keluarga Sugiman)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2021.
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Pada penelitian lain yang berjudul “Analisis Semiotika terhadap Penggunaa
Emotikon WhatsApp dalam Komunikasi Interpersonal antar Mahasiswa Ilmu
Komunikasi Angkatan 2013 oleh Alfian Cholis Purnomo. Melalui metode
penelitian Kualitatif, Alfian menjelaskan mengenai Komunikasi Interpersonal antar
pengguna WhatsApp dengan menggunakan analisis Semiotika Charles Sanders
Pierce. Pada penelitian yang oleh Alfian, menghasilkan kesimpulan bahwa makna-
makna yang terdapat pada emotikon adalah penggunaannya yang bisa untuk
mempertegas atau memperjelas isi pesan, memberikan dukungan, menyindir
seseorang, pengungkapan permohonan maaf, penyampaian perasaan kecwa, dan
perasaan syukur. Menurut Alfian, penggunaan emotikon WhatsApp tidak boleh
secara sembarangan. Emotikon yang digunakan secara sembarangan bisa
menimbulkan perbedaan makna pesan.'” Penelitian Alfian menjelaskan bahwa
setiap pesan yang diberikan atau didapatkan, pasti akan mengalami perbedaan
pemaknaan secara pribadi maupun situasi, namun hal ini biaanya teratasi dengan
kesepakatan pengguna dalam memaknai pesan tertentu, sehingga tidak lagi
menimbulkan sebuah perselisihan. Persamaan penelitian tersebut yaitu pada
penggunaan semiotika Charles Sanders Pierce. Distingsinya jelas berada pada fokus
kajian, penelitian Alfian lebih umum mengenai emotikon pada WhatsApp

Messenger, namun penelitian ini lebih spesifik pada emotikon keagamaan.

10" Alfian Cholis Purnomo. “Analisis Semiotika terhadap Penggunaan Emotikon WhatsApp
dalam Komunikasi Interpersonal Antar Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2013 ”. Skripsi
Fakultas Ilmu Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta. Surakarta 2018.
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Selain ketiga penelitian yang sudah diulas di atas, terdapat penelitian lain
yang juga memiliki relevansi terhadap penelitian yang peneliti lakukan. Seperti
jurnal yang disusun oleh Juparno Hatta dengan judul “Konstruksi Mitos Iluminati
pada Masjid al-Safar”. Hatta dalam penelitiannya tengah menganalisis tentang
konstruksi arsitektur Masjid al-Safar yang menyerupai segitiga sebagai konsekuensi
desainnya yang mengadopsi konsep folding. Tuduhan atau tafsiran arsitektur masjid
al-Safar yang tidak islami karena menyerupai objek sakral dari umat Yahudi, yaitu
iluminati atau segitiga adalah mitos. Dalam sejarah manusia, benda fisik yang
bermakna simbolis atau Yang Sakral dipengaruhi pengalaman hidup atau realitas
subjektif manusia. Dua objek simbolis ini, memiliki sejarahnya masing-masing dan
diference.”’ Walaupun penelitian Hatta memiliki persamaan penelitian ini yaitu
pada penggunaan teori analisis Semiotika, namun terdapat sebuah distingsi pada
kiblat yang digunakan. Jika Hatta menggunakan Semiotika Roland Barthes, pada
penelitian ini justru menggunakan Semiotika yang dikemukakan oleh Charles
Sanders Pierce. Dalam penelitiannya, Hatta menemui kesimpulan Masjid al-Safar
dan simbol iluminati dibangun dalam sejarahnya masing-masing. Dua objek sakral
ini, memiliki faktor-faktor kontektualnya sendiri-diri yang mengkonstruknya.
Penandaan masjid al-Safar sebagai masjid iluminati karena arsitekturnya yang

menyerupai simbol segitiga adalah mitos. Tafsir atas arsitektur masjid al-Safar telah

' Juparno Hatta. “Konstruksi Mitos Iluminati pada Masjid al-Safar (Analisis Semiotika
Roland Barthes)”. Jurnal Sosiologi Agama: Jurnal Illmiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial.
Vol. 13, No. 2, Juli-Desember 2019, him. 67-94.
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bergerak dan menjadi sistem siomologi sekunder atau kedua. Objek adalah benda
fisik yang netral atau kosong, menusia lah yang membangun makna simbolis
(sakral) dalam objek tertentu. Simbol-simbol dalam kehidupan sosial sebagai
representasi yang sakral adalah konstruksi sosial, ia bukan peristiwa ahistoris tapi

historis.

Selanjutnya, jurnal penelitian oleh Alia Pramiyanti yang berjudul “Makna
Simbol Emotikon dalam Komunitas Kaskus”. Secara keseluruhan, penelitian inilah
yang paling menggambarkan atau mendekati penelitian yang saya lakukan,
mengulas tentang Representament emotikon pada media sosial sebagi makna
denotasi dan Interpretant emotikon sebagai makna konotasi yang terdapat makna
tertentu yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.
Persamaan yang begitu jelas yaitu dalam penggunaan Semiotika Charles Sanders
Pierce terhadap objek kajian emotikon. Hasil dari kajian yang dilakukan Alia yaitu
emotikon dapat mempertegas emosi yang ingin disampaikan melalui pesan jika
penggunaan kata dan tanda baca tidak cukup untuk memperlihatkan maksud
pesannya. Pengirim pesan dapat menggunakan emotikon untuk menggambarkan
emosinya. Serta pemilihan warna emotikon telah sesuai dengan teori psikologi
warna dalam psikologi persepsi. Emotikon ini mayoritas merepresentasikan

kebebasan berekspresi, sifat humoris, keakraban, loyalitas serta nasionalisme yang
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terbangun dalam komunitas Kaskus.!? Namun perbedaannya dengan penelitian ini
yaitu pada spesifikasi objek kajiannya, Alia cenderung pada emosi yang
divisualkan emotikon, dan penelitian ini lebih terbatas pada emotikon keagamaan

saja.

Masih serupa dengan ulasan penelitian paragraf sebelumnya, penelitian ini
menganalisis emotikon. Namun objek materialnya yaitu emotikon pada media
sosial Facebook (FB) dan Blackberry Messenger (BBM). Penelitian yang disusun
oleh kedua rekan Rr. Arielia Yustisiana dan Christina Maya Iriana Sari yang
berjudul “Fenomena Pengguna Emotikon pada Facebook dan Blackberry
Messenger sebagai Alternatif Komunikasi Non-verbal” mengkaji tentang
bagaimana emotikon mewakilkan emosi dan menjadi alternatif pengguna dalam
menunjukkan emosi dalam berkomunikasi di media sosial tersebut. Serta
mendeskripsikan maksud emotikon dan faktor-faktor penentu emotikon yang
dipakai pada media sosial (FB dan BBM) untuk mengungkapkan emosi pengirim
kepada penerima pesan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yustisiana dan
Sari yaitu, para pengguna media sosial tersebut pasti mengetahui apa itu emotikon.
Emotikon merupakan bagian dari elemen bahasa dalam komunikasi. Emotikon
berupa simbol dari ekspresi emosi pengirim yang merepresentasikan makna

tertentu. Berdasarkan data percakapan FB dan BBM, ada tiga faktor penentu

12' Alila Pramiyanti dan Maylanny Christin. “Makna Simbol Emotikon dalam Komunitas
Kaskus”, Jurnal Sosioteknologi, Volume 13, Nomor 2, Agustus 2014.
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emotikon, yaitu faktor kedekatan hubungan personal, faktor situasi atau keadaan
sosial tuturan dan efisiensi komunikasi. Penggunaan emotikon dalam percakapan
melalui media sosial bisa menghindari kesalahpahaman yang terjadi ketika para
penulis pesan hanya mengungkapan emosinya melalui tuturan.'3 Perbedaan spesifik
dengan penelitian ini yaitu dalam fokus objek emotikon yang dipilih serta media

sosialnya.

Tidak berhenti pada ulasan penelitian pada paragraf yang saya tuliskan
sebelumnya, berikut salah satu penelitian yang juga relevan dengan penelitian yang
saya lakukan. Faninda Meilisa Putri mengkaji mengenai “Penggunaan Emotikon
dalam Forum www.Middchen.de”. Menggunakan analisis semiotika strukturalisme
yang dikemukakan oleh Saussure yang kemudian juga dikembangkan oleh Barthes,
maka dari penelitian ini dapat diketahui bahwa masing-masing bentuk Emotikon
yang dianalisis pada kajian ini mempunyai makna asli atau yang disebut dengan
denotasi dan juga makna lain atau konotasi yang tersirat melalui konteks dalam
penggunaan Emotikon tersebut.'® Dari hasil penelitian yang disusun oleh Faninda,
didapatkan beberapa simpulan bahwa beberapa bentuk emotikon memiliki makna

yang sesuai dengan ekspresi yang digambarkan secara tersurat. Selain makna yang

13 Yustisiana dan Sari. “Fenomena Penggunaan Emotikon pada Facebook dan Blackberry
Messenger.” SAINTEK Jurnal Illmiah Ilmu-ilmu Teknik dan Rekayasa, Volume 13, Nomor 2,
Desember 2016. hlm. 63-69.

14 Faninda Meilisa Putri. “Penggunaan Emotikon dalam Forum www.Méidchen.de” Students
e-Journal Universitas Padjajaran, Vol 1, No 1 (2012).
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didapat dari makna sebenarnya (denotasi) di atas beberapa emotikon ini

mempunyai makna lain yang dilihat melalui konteks pendukungnya.

E. Kerangka Teori

Kerangka teoretik digunakan untuk mendekati masalah dalam penelitian.
Dengan demikian, seluk-beluk teori yang terdiri atas kekuatan dan kelemahan
tersebut akan diketahui dan diuraikan dalam subbab ini. Kerangka teoretik ini akan
digunakan untuk membangun hipotesis.!> Berikut merupakan kerangka teori yang

akan dilibatkan dalam penelitian ini,

1. Teori Semiotika

Teori Semiotika berasal dari bahasa Yunani, “Semion” yang memiliki arti
tanda. Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari sign atau tanda. Dalam
berkomunikasi, kita memerlukan tanda untuk berinteraksi. Kata atau bahasa, di
dalam wahana linguistik, diberi pengertian sebagai sistem simbol bunyi bermakna
dan beraktualisasi, yang bersifat abritrer (berubah-rubah) dan konvensional, yang

dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan

15 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya llmiah, (Y ogyakarta: Bursa [lmu, 2017), hlm. 91.
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perasaan dan pikiran.'® Semiotika didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajar

sederetan objek dan hasil kebudayaan sebagai tanda.

Menurut Sobur, Semiotika merupakan ilmu atau metode analisis yang
digunakan untuk mengkaji tanda. Sejalan dengan itu, Zoest mengemukakan
pendapatnya bahwa semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda, dan
produksi makna.!” Semiotika terbagi menjadi beberapa konsep, yaitu konsep

Semiotika Ferdinand de Saussure, Semiotika Charles Sanders Pierce,

Semiotika Umberto Uco, Semiotika John Fiske, serta Semiotika Roland
Barthes. Kelimanya memiliki perbedaan yang tidak terlalu signifikan. Menurut
Umberto Eco, prinsip dasar Semiotika mengkaji segala sesuatu yang bisa
digunakan untuk berbohong. Sementara menurut pendapat Fiske, ia memfokuskan
konsepnya pada tiga studi utama, yaitu tanda, kode, dan kebudayaan. Selanjutnya
Saussure menjadikan pertanda dan penanda sebagai konsep utama. Berbeda dengan
Saussure, Pierce mengkonsep Semiotika menjadi 3 unsur yaitu Trikotomi
(representamen), interpretan, dan objek. Sedangkan Roland Barthes

mengemukakan teorinya yang berfokus pada konotasi, denotasi, dan mitos.'®

16Y. Mudjiono. “Kajian Semiotika dalam Film”. Jurnal llmu Komunikasi, Vol. 1, No.1,
April 2011 Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

17 Wulandari, S. Dan Siregar (ed.), “Kajian Semiotika Charles Sanders Pierce : Relasi
Trikotom (Ikon, Indek, dan Simbol) dalam cerpen...,” Titian: Jurnal llmu Humaniora, Vol. 04, No.1,
Juni 2020. Hlm. 30.

18 Wulandari, S. Dan Siregar (ed.), “Kajian Semiotika Charles Sanders Pierce.., hlm. 31.

16



Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa,
isyarat, gambar, dan lain sebagainya, yang secara langsung mampu
menterjemahkan pikiran dan perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa
bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah jelas karena
hanyalah bahasa yang mampu menterjemahkan pikiran seseorang kepada orang
lain. Apakah itu yang berbentuk ide, informasi atau opini, baik mengenai hal yang

berbentuk konkret maupun abstrak. '’

Pierce dikenal melalui konsep filsafat pragmatisnya, dijelaskan dalam Adams
pada Nurrachman, Pragmatis adalah cara menggambarkan objek berdasarkan
efeknya terhadap pikiran dan/pengalaman, walaupun konsep ini direvisi

penekanannya dari objek ke simbol.?

Bagi Peirce, tanda adalah yang mewakili
sesuatu bagi seseorang. Argumen Pierce, yang sebagaimana dijelaskan oleh Adams,
dimulai dengan premis bahwa penafisiran atas suatu benda, selalu bergantung pada
pengurangan kesan atas kesatuan proposisi, sedangkan kapasitas untuk menentukan

identitas suatu benda selalu tergantung pada ‘“kemampuan memutuskan predikat

secara terbatas”.

Dengan demikian, menurut Peirce, jika kita mengatakan, “kompor berwarna

hitam” (The stove is black), kompor adalah substansi, sedangkan

19 Onong Uchjana Effendi, Ilmu,Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Adidtya,
1994), him. 11.

20 Nurrachman, D. “Teks Sastra dalam Perspektif Semiotika Pragmatis Charles Sanders
Pierce”. Jurnal al-Tsaqafa, Volume 14, No. 01, Januari 2017, hlm. 87.
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‘kehitaman/warna’ belum dibedakan, dan is, menjelaskan confusedness
(keterbingungan)nya dari aplikasi warna hitam itu sebagai predikat, sambil

meninggalkan substansi itu seperti terlihat apa adanya.

Peirce menjelaskan teorinya tentang kategori ‘Firstness’, ‘Secondness,” dan
‘Thirdness,” yang menghubungkan ide-ide untuk teori tanda-tanda sebagai terdiri
dari ‘Icon/lkon’, ‘Index/Indeks’, dan ‘Symbol/ Simbol’. Ketiga kategori itu
kemudian dijelaskan oleh Peirce, dalam Adams, dalam Nurrachman 2017 sebagai
berikut:

“Firstness is the mode of being of that which is such as it is, positively and

without reference to anything else. Secondness is the mode of being of that

which is such as it is, with respect to a second but regardless of any third.

Thirdness is the mode of being of that which is such as it is, in bringing a
second and third into relation to each other.”

“(Firstness adalah moda wujud itu apa adanya, positif dan tanpa mengacu
pada hal lain. Secondness adalah moda wujud itu apa adanya, sehubungan
dengan yang kedua tapi terlepas dari yang ketiga. Thirdness adalah moda
wujud itu apa adanya, kaitannya dengan yang kedua dan ketiga dalam
hubungannya satu sama lain).”?!

Dengan kata lain, Firstness atau Rheme, merupakan interpretan yang berupa
kemungkinan atau suatu yang mungkin tejadi atau tidak mungkin terjadi dan makna
tanda tesebut masih dapat dikembangkan, sehingga tahap ini masih berupa sebuah
abstraksi. Sehingga, posisi tanda merupakan kepertamaan atau Rheme. Secondness

atau Design merupakan interpretan yang berupa wujud kebenaran atau sesuatu yang

2! Nurrachman, D. “Teks Sastra dalam Perspektif Semiotika Pragmatis”. Him. 88.
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terjadi. Thirdness atau Argument sebagai unsur pengantaranya, setelah melalui

kedua tahap sebelumnya, mulai terbentuk ada visualisasi atas tanda tersebut.

Dalam teori peirce pengertian tentang tanda diwakili oleh segitiga makna

yang dikenal dengan triadik yang digambarkan sebagai berikut,

Representament

Interpretant Objek

Bagan 1. Piramida Analisis Triadik Semiotika

Dalam teori Triadik (segitiga makna) Peirce terdapat tiga element utama
pembentuk tanda, yaitu sign/representamen (tanda), object (objek), dan
interpretant (interpretan). Peirce berpandangan bahwa salah satu bentuk tanda
adalah kata, sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk tanda. Sementara
interpretan adalah tanda yang dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk
sebuah tanda. Jika ketiga elemen makna ini berinteraksi dalam benak seseorang,
maka muncullah makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut. Teori

Triadik atau segitiga makna Peirce ini berusaha mencari tahu bagaimana makna
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muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang pada waktu

berkomunikasi.??

Operasional piramida triadik pada emotikon meliputi tiga proses
pengidentifikasian simbol, melalui proses representamen saat simbol digambarkan
secara umum, lalu terbentuk secara spesifik di benak interpreter sehingga membentuk
sebuah interpretasi, dan membentuk simbol atau objek. Pada fase kedua, yaitu fase
interpretant merupakan fase yang mencerminkan bahwasannya tanda memiliki
karakteristik yang arbiter. Karena hal tersebut melibatkan isi kepala masing-masing

interpretan.

2. Konsep Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari
kata Latin comunicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama.
Sama di sini maksudnya adalah sama makna.”* Komunikasi secara etimologi dalam
“ensklopedi umum” diartikan sebagai ‘“perhubungan”. Komunikasi secara

terminologis merujuk pada adanya proses penyampaian suatu pernyataan oleh

22 Muhammad Najib. “Pemaknaan Sticker Emoticon LINE Messenger sebagai Media
Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Fisipol Universitas Mulawarman”. eJournal Imu Komunikasi
2014, Vol.2, No.3. Hlm 425.

23 Onong Uchjana Effendi. llmu Komunikasi Teori dan..., Hlm. 9.
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seseorang kepada orang lain. Dengan demikian, dalam pengertian ini yang terlibat

dalam komunikasi adalah manusia.?*

Lasswell menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai
jawaban dari pertanyaan: “Who, Say What, In Which Channel, To Whom, With
What Effect?”. Rumusan pertanyaan tersebut mengandung lima unsur dasar dalam

komunikasi, yaitu :

a. Who? (Siapa yang mengatakan?), berupa komunikator, pengirim, atau sumber.
b. Says What?. (Apa yang disampaikan?), berupa pesan, ide, atau gagasan.

c. In Which Channel? (Dengan saluran mana?), media atau sarana.

d. To Whom? (Kepada siapa?) berupa komunikan atau penerima.

e. With What Effect? (Apa dampaknya?), efek atau hasil komunikasi.

Dengan demikian, berdasarkan paradigma Lasswell, secara sederhana proses
komunikasi adalah pihak komunikator membentuk (encode) pesan dan
menyampaikannya melalui suatu saluran tertentu kepada pihak penerima yang
menimbulkan efek tertentu. Sedangkan komunikasi sosial adalah suatu kegiatan

komunikasi yang lebih diarahkan kepada pencapaian suatu situasi integrasi sosial.?®

24 Risky Firmanto. “Pengertian Komunikasi Menurut Paradigma Lasswell ”, Jurnal Rival
2018, pada jurnal.diary.co.id diakses pada 30 Juni 2022.

25 Susanto, Astrid S. Komunikasi Sosial di Indonesia. (Bandung: Binacipta). Hlm. 1.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah dalam
melakukan penelitian. Dalam hal ini, metode penelitian menyangkut cara penulis
mengumpulkan data, cara penulis menganalisis data, dan cara penulis memaparkan
data.’® Metode Peneclitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’’” Metode kualitatif jika
ditinjau dari kaitan ilmu dengan akal sehat dan ilmu pengetahuan maka dapat
diperoleh dari pemaknaan atas realitas sosial yang tergantung pada akal sehat.’®

Menggunakan metode Netnografi.

1. Metode Netnografi

Netnografi merupakan teknik penelitian untuk memahami komunitas online

3

dan kebudayaannya. Dijelaskan oleh Kozinet pada Hidayah, “...etnografi yang

didapat untuk mempelajari media sosial yang dimediasi oleh perangkat komputer.”

Maulana pada Soehadha menjelaskan beberapa teknik yang bisa dikembangkan

dalam Netnografi yaitu Online Participatory, Online Observational, Online

26 Adib Sofia. Metode Penulisan Karya Ilmiah. (Yogyakarta: Bursa Ilmu, 2017). Him. 92.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung : CV. Alfabeta, 2007). Hlm. 3.

28 Triyono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta : Ombak, 2012). Him. 41.

» Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif, (Yogyakarta : SUKA Press, 2018).
Him.118.
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Chatting, Email History, serta Photography dan Videography. Namun kali ini

peneliti hanya akan menggunakan beberapa teknik saja, antara lain,

a. Online Participatory, yaitu teknik yang diterapkan dengan cara seorang
peneliti terlibat dalam sebuah mailing list dan secara intens aktif mengikuti
diskusi dalam grup tersebut.

b. Online Observational, yaitu teknik etnografi yang dilakukan dengan cara
membaca, menganalisis, dan menyimpulkan diskusi dari e-forum.

c. Online Chatting yaitu wawancara mendalam terhadap seorang informan,
dimana informan tersebut direkrut dalam keterlibatannya pada sebuah

komunitas online.*®

Sementara itu menurut Sally J McMillan sebagaimana dikutip oleh Nasrullah
pada Soehadha terdapat empat model dalam berinteraksi secara online, yang
melliputi monolog, timbal balik, dialog responsif, serta mutual discourse analyst.

Namun peneliti hanya akan menggunakan 2 model interaksi, yaitu

a. Dialog Responsif, yaitu komunikasi dua arah, dimana terjadi percakapan intens
antara informan dengan peneliti, dan peneliti dalam interaksi ini lebih berperan
sebagai pemegang kendali dari tema percakapan itu. Teknik ini bisa dilakukan
misalnya dengan berdiskusi melalui fasilitas komentar dalam media sosial

facebook.

30 Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif.., Him 118.
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Mutual Discourse analyst, yaitu percakapan yang dilakukan dimana informan
maupun peneliti sama-sama mengontrol tema percakapan. Dalam diskusi ini,
baik infroman maupun peneliti dapat salin mengirim dan menerima pesan. Cara
ini bisa dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas chat rooms, bulletin boards,

messenger, ataupun whatsapp.

Pada penelitian ini ada beberapa komponen yang digunakan untuk
memperoleh, menganalisis, serta mengolah data, sehingga fokus penelitian ini

dapaat menemukan jawaban atas permasalahan yang diteliti, yaitu :

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis metode kualitatif
dengan jenis deskriptif. Menurut Sukmadinata, penelitian kualitatif merupakan
jenis penelitian yang menggunakan deskripsi dalam menganalisis suatu kejadian
atau fenomena, kepercayaan, persepsi, sikap, sosial dan manusia atau kelompok
orang itu sendiri. Dalam menggunakan jenis penelitian kualitatif biasanya

menggunakan wawancara, pengamatan, observasi, dan pemanfaatan dokumen.*!

Sumber Data

Data merupakan suatu hal yang ada dalam sebuah fenomena atau

objek sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Hal tersebut merupakan

31 Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya : Usaha Nasional,

1992), him. 21.
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gambaran spesifik mengenai suatu objek untuk tujuan penulisan ilmiah. Data
tersebut bisa dikumpulkan melalui beberapa pertanyaan atau pengamatan.’
Sumber primer ialah sumber aktual pada proses pengumpulan data, karena
penelitian ini mengkaji tentang perubahan makna pada emotikon keagamaan di

WhatsApp, maka emotikon menjadi elemen utama yang akan diteliti.

Dengan demikian, penelitian ini menggunakan pengamatan dan
diskusi daring interaktif, sehingga sumber data yang dimaksud yaitu aplikasi
WhatsApp Messenger, dengan menjadikan emotikon sebagai fokus utama.
Secara teknik, akan ada sebuah diskusi daring di dalam grup WhatsApp yang
dibentuk dengan sengaja oleh peneliti. Kemudian di dalam grup obrolan tersebut
akan ditentukan sebuah topik untuk memantik diskusi atas penggunaan emotikon

keagamaan di WhatsApp.

Sumber data merupakan subjek yang didapat oleh peneliti berupa
informasi yang dapat digunakan untuk mempermudah proses analisis. Sumber
sekunder merupakan data yang ditelisik untuk membantu menjelaskan data
primer. Data sekunder yang akan digunakan yaitu hasil observasi diskusi secara

daring bersama beberapa mahasiswa pada universitas di Yogyakarta.

32 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman : Literasi Media
Publishing, 2015) him. 67.
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1.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan data-data
yang diperoleh dari web WhatsApp, berupa emotikon keagamaan sebagai objek
utama penelitian, serta wawancara melalui teknik online participatory, online
observational, serta online chatting dengan model diskusi interaktif melalui
dialog responsif, yaitu percakapan yang dilakukan dua arah oleh peneliti dan
informan, namun dalam interaksi ini peneliti lebih berperan sebagai pemegang
kendali dari tema percakapan itu. Selanjutnya, dengan menggunakan pendekatan
sosial, hasil diskusi dapat dipaparkan secara deskriptif, ditinjau dari objek yang

telah diteliti.

Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data yang telah didapat dan
dikumpulkan akan diolah secara deskripsi untuk memberikan gambaran secara
umum mengenai bagaimana WhatsApp menggambarkan atau mewujudkan
visualisasi atas emotikon yang dimilikinya. Serta bagaimana pengguna
memaknai emotikon keagamaan saat bertukar pesan. Kemudian dianalisis
dengan menggunakan teori semiotika terhadap emotikon yang digunakan secara
interpretan. Penggunaan analisis Semiotika Triadik oleh Charles Sanders Pierce,
kemudian penggunaan analisis ini dilihat dari simbol, serta lambang yang tersirat

mupun tersurat oleh emotikon keagamaan yang tersedia di WhatsApp.
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3. Teknik Analisis Data

Pada hakikatnya, proses analisis data sudah dipersiapkan pada saat
sebelum dilakukan pengumpulan data, yaitu sejak peneliti melakukan
perencanaan dan membuat desain penelitian, dan saat berlangsung pada saat
pengumpulan dan setelah secara final semua proses pengumpulan data
dilaksanakan. Jadi, analisis data sebenarnya dilakukan dalam setiap saat ketika
proses penelitian berlangsung. Maksudnya, proses analisis data bersifat siklis

atau melingkar dan interaktif dilaksanakan selama proses pengumpulan data.>

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif deskriptif yang
merupakan penggambaran keadaan atau fenomena yang diperoleh kemudian
menganalisisnya dengan bentuk kata untuk diperoleh suatu kesimpulan. Proses
ini dilakukan menggunakan model analisis interaktif seperti yang diungkapkan
Miles dan Huberman, yaitu proses analisis yang dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data. Proses analisis data dalam penelitian ini

menggunakan beberapa tahap, yaitu:

a. Reduksi data adalah proses pemilihan data yang didapatkan dalam proses
penelitian dan dilakukan penyederhanaan konsep sehingga mudah
dipahami. Adapun cara reduksi data yaitu menyeleksi data, ringkasan, dan

mengklasifikasi data ke dalam pola yang lebih luas.

33 Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif.., hlm 129.
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b. Penyajian data yaitu proses penyusunan informasi dan penyajian data
secara deskriptif setelah menghimpun beberapa data dan fakta dalam

proses penelitian.

c. Penarikan kesimpulan yaitu proses membuat kesimpulan dari data yang
didapat di lapangan. Proses ini dilakukan terus menerus selama penelitian,
sehingga bersifat terbuka dan menjadi semakin rinci yang mana akan
terjawab dari problem akademik yang telah diutarakan pada bagian latar

belakang dan rumusan masalah.>*

Analisis Semiotika Triadik yang dikemukakan oleh Pierce akan
memberikan makna serta tafsiran pengguna media sosial, kemudian dianalisis oleh
peneliti, untuk membuktikan adanya pergeseran makna intrepretan terhadap

Emotikon.

Sistematika Pembahasan

Hasil dari penelitian yang penulis laukan akan dibagi menjadi beberapa bab
yang bertujuan agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah (sistematic),
menyeluruh  (comprehensive) dan terpadu (koheren), disusunlah sistematika

pembahasan sebagaimana berikut:

3 Miles dan Huberman. Analisa Data Kualitatif. (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992). Him. 15.
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Bab pertama, terdiri atas tujuh subbab, yaitu latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjaan pustaka, kerangka teori, kemudian
metode penellitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini berisi tentang
pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan penelitian secara keseluruhan,
menceritakan problem yang diresahkan oleh penulis dan alasannya ingin meneliti,
dijelaskan dengan fakta yang dapat digunakan untuk menyampaikan urgensi

penelitian, dan gambaran secara garis besar mengenai seluruh rangkaian penelitian.

Bab kedua, berisi tentang objek penelitian, penjelasan mengenai gambaran
umum mengenai emotikon keagamaan yang divisualkan WhatsApp, menampilkan
emotikon identitas dan maknanya. Oleh karena itu, diharapkan dapat memberikan

gambaran mengenai bagaimana emotikon keagamann secara interpretan.

Bab ketiga, berisi penjelasan dan uraian tentang poin pertama dari
perumusan masalah yang saya susun, yaitu emotikon keagamaan digambarkan di
WhatsApp, serta pemaknaan emotikon keagamaan oleh interpreter (pengguna)
dalam konteks komunikasi perpesanan instan pada model komunikasi sosial

pascamodern.

Bab keempat, berisi penjelasan deskripsi-analitis atas penerapan teori
Semiotika Charles Sanders Pierce emotikon keagamaan yang dirilis oleh
WhatsApp. Pada bab ini akan dijabarkan juga proses analisa semiotika Triadik,

yaitu proses terbentuknya emotikon keagamaan. Jika dilihat dari bab sebelumnya,
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diharapkan bab ini bisa memberikan hasil yang diinginkan, mengenai bagaimana
pemaknaan atas emotikon keagamaan yang divisualisasikan oleh pihak WhatsApp

pada komunikasi sosial penggunanya.

Bab kelima, merupakan bagian penutup serta inti dari penelitian mengenai
pemaknaan emotikon keagamaan pada media sosial WhatsApp. Serta berisikan
kesimpulan dari temuan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam bab ini
juga terdapat rekomendasi dan beberapa saran pribadi dari penulis mengenai

pembahasan yang terkait.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perubahan komunikasi yang terjadi di era pascamodernisme menuntun
masyarakat pada pola kebiasaan yang baru, hal ini dipengaruhi laju perubahan sosial
khususnya pada bidang teknologi informasi dan komunikasi. Pascamodernisme
membentuk sebuah kebiasaan baru dalam bertukar informasi pada jejaring media
sosial yang berada di media maya. Masyarakat pascamodern akrab dengan fitur-fitur
yang tersedia di media sosial, seperti halnya emotikon. Emotikon dirilis dan disetujui
oleh unicode consorteum, yaitu sebuah perusahaan nirlaba yang mengolah algoritma

dan karakter emotikon yang ada di media sosial.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ditemukan beberapa
poin sebagai jawaban atas perumusan masalah pada penelitian ini. Pertama,
emotikon keagamaan WhatsApp memiliki beberapa fungsi, namun fungsi utama
emotikon keagamaan sebagai buah dari budaya komunikasi pascamodern yaitu
sebagai representasi pada simbol agama, serta fungsi lain atas dirilisnya karakter
emotikon tersebut yaitu sebagai alternatif dalam proses penyampaian pesan atau
informasi. Selain itu emotikon keagamaan dapat dijadikan sebagai alat untuk

mempertegas maksud, dalam konteks ini emotikon keagamaan dapat dijadikan
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alternatif sebagai pengganti dalam penyebutan suatu konteks keagamaan, serta dapat
dijadikan penanda khusus dalam menyorot suatu poin penting pada pesan broadcast.
Fakta mengenai representasi emotikon keagamaan yang dirilis dengan visual yang
cenderung serupa telah memudahkan pengguna dalam mengenali serta
mengkategorikan simbol yang disajikan WhatsApp. Namun, representasi mengenai
beberapa properti keagamaan lain masih belum sesuai dengan beberapa website yang
dijadikan rujukan oleh wumicode, sehingga hal ini membuktikan bahwa simbol

memiliki sifat arbiter dalam pemaknaannya.

Kedua, mengenai bagaimana emotikon keagamaan dimaknai pengguna serta
digunakan dalam komunikasi perpesanan di era pascamodern, emotikon keagamaan
menjadi salah satu alternatif dalam komunikasi perpesanan instan di era
pascamodern, representasi yang disajikan sudah mewakili berbagai komunitas
keagamaan yang ada secara internasional. Meskipun secara temuan pada penelitian
ini hanya 9 dari 15 karakter yang dapat diinterpretasikan secara seragam oleh
informan, hal ini tidak memberikan pengaruh yang fatal. Melalui analisis semiotika
Triadik, proses identifikasi simbol melalui konsep piramida sejak proses
representamen saat simbol digambarkan secara umum, lalu terbentuk secara spesifik
di benak interpreter dan membentuk sebuah interpretasi, sehingga terciptalah suatu
simbol atau objek yang dimaksud. Seperti yang telah diketahui, bahwa emotikon
merupakan bagian dari simbol, yaitu sebuah objek yang bersifat arbiter yang berarti

pemaknaan simbol tidak selalu sama, maka telah ditemui sebuah kesimpulan dari
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penelitian dengan teknik analisis semiotika Triadik ini bertujuan untuk membuka
cakrawala pengetahuan masyarakat dalam konteks interpretasi simbol emotikon,

terutama pada pengguna media sosial.

Dengan demikian, walaupun dalam pemaknaan karakter emotikon sebagai
simbol tidak selalu sama, hal ini bukan suatu masalah. Namun karena pemaknaan
simbol bersifat arbiter, sehingga tak jarang jika terdapat perbedaan atau kesalahan
atas pemaknaan simbol, hal ini dapat terjadi atas perbedaan pengalaman dan

informasi yang dimiliki masing-masing interpreter.

. Saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap pemaknaan emotikon
keagamaan di WhatsApp, maka penulis perlu mengemukakan beberapa saran untuk
mengupayakan pengembangan penelitian di bidang kajian ini selanjutnya, yaitu

sebagai berikut:

Pertama, diperlukannya penelitian selanjutnya yang lebih eksploratif dan
lebih mendalam, topik kajian ini memiliki banyak poin menarik untuk dikaji lebih
lanjut, baik pada emotikon maupun emotikon keagamaan dengan tujuan
mengembangkan kajian keilmuan Sosiologi Agama. Emotikon masih memiliki
banyak ruangan untuk dikaji, salah satunya yaitu emotikon Zodiak, topik ini dapat

dikaji lebih lanjut menggunakan pendekatan Sosiologi Agama.
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Kedua, menjadi perhatian terhadap Program Studi Sosiologi Agama,
khususnya mata kuliah Cultural Studies dimana tidak hanya menjelaskan mengenai
teori Semiotika, namun mengenai dinamika keilmuan kontemporer lainnya yang
eksploratif dan menarik untuk dikaji. Termasuk masalah mengenai emotikon
keagamaan sebagai buah dari perubahan sosial dalam bidang teknologi informasi dan
komunikasi, supaya menjadi sumber pengetahuan bagi mahasiswa dan masyarakat
luas untuk mengetahui pemaknaan atas simbol yang menjadi bagian dari komunikasi

perpesanan di era pascamodern.

Ketiga, bagi masyarakat umum, khususnya bagi pengguna media sosial
WhatsApp, meskipun emotikon tidak hanya disajikan di media WhatsApp, namun
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi pada
pemaknaan karakter emotikon serta hal-hal yang berkaitan dengan representasi dan

interpretasi simbol-simbol yang disajikan di media sosial.
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